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Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Keselamatan dan 

Kesehatan kerja terhadap produktivitas karyawan. 

Desain/Metodologi/Pendekatan: Penelitian ini menggunakan metode 

analisis Structural Equation Modeling (SEM) yang berbasis varians yaitu Partial 

Least Square (PLS). Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan 

menggunakan teknik analisis PLS (Partial Least Square) melalui software 

SmartPLS v4.0. 

Temuan/Hasil: Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui keselamatan kerja positif 

dan signifikan terhadap produktivitas karyawan, dengan hasil original sample, nilai 

Tstatistic dan nilai Pvalue yang didapatkan lebih besar dari nilai table yang 

menyatakan bahwa keselamatan kerja berpengaruh signifikan dan kuat terhadap 

produktivitas kerja karyawan. 

Dampak: Penelitian ini berdampak pada produktivitas karyawan dengan 

mempertimbangkan aktivitas Keselamatan dan Kesehatan kerja. 

Kesimpulan: Hasil dari analisis PLS dihasilkan bahwa bahwa semakin baik 

kesehatan kerja, maka semakin tinggi tingkat produktivitas karyawan, karena 

Kesehatan kerja yang bagus dan memuaskan akan menjadi faktor utama 

keberhasilan perusahaan dalam pencapaian tujuan. 

 

Kata kunci: Keselamatan Dan Kesehatan Kerja, Produktivitas Kerja Karyawan, 

SEMPLS. 
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1. PENDAHULUAN 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan suatu pemikiran dan upaya untuk menjamin 

keutuhan dan kesempurnaan baik jasmaniah maupun rohaniah tenaga kerja pada khususnya, dan 

manusia pada umumnya, hasil karya dan budaya untuk menjadi masyarakat yang adil dan makmur (Nur, 

2020; Salguero-Caparrós et al., 2020). K3 juga merupakan kegiatan yang menjamin terciptanya kondisi 

kerja yang aman, terhindari atas gangguan fisik dan mental melalui pembinaan dan pelatihan, 

pengarahan terhadap pelaksanaan tugas dari karyawan serta pemberian bantuan sesuai dengan aturan 

yang berlaku, baik dari lembaga pemerintah maupun perusahaan dimana karyawan tersebut bekerja 

(Adamopoulos & Syrou, 2022; Solmaz, 2023). K3 adalah pengawasan terhadap manusia, mesin, 
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material, metode yang mencakup lingkungan kerja agar pekerja tidak mengalami cedera (Afolabi et al., 

2021; Fole & Mujaddid, 2023). 

Produktivitas merupakan kemampuan karyawan mencapai tugas tertentu sesuai dengan standar, 

kelengkapan, biaya, dan kecepatan sehingga pemanfaatan SDM yang efisien dan efektif dalam suatu 

organisasi (Abdelwahed & Doghan, 2023; Yarahmadi et al., 2023). Produktivitas kerja karyawan adalah 

perbandingan antara hasil kerja yang dicapai dengan peran serta tenaga kerja dalam satuan waktu 

(Anakpo et al., 2023; Tarro et al., 2020). Jadi produktivitas kerja karyawan adalah kemampuan untuk 

meningkatkan hasil kerja dan mencapai tugas-tugas tertentu sesuai dengan standar yang ditetapkan 

(Tarro et al., 2020). Produktivitas kerja karyawan adalah perbandingan antara hasil kerja yang dicapai 

dengan peran serta tenaga kerja dalam satuan waktu (Gulyamova et al., 2023; Leitão et al., 2021). Jadi 

produktivitas kerja karyawan adalah kemampuan untuk meningkatkan hasil kerja dan mencapai tugas-

tugas tertentu sesuai dengan standar yang ditetapkan (Ivasciuc et al., 2022). 

PT. Perusahaan Listrik Negara (PLN) merupakan perusahaan penyedia jasa kelistrikan terbesar di 

Indonesia. Perusahaan telah memberikan kontribusi yang besar dalam memasok kebutuhan listrik untuk 

masyarakat. Selaku perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang menangani masalah 

kepentingan listrik dan memberikan pasokan listrik kepada masyarakat dalam jumlah yang sangat besar, 

tentunya PT. PLN (Persero) harus memberikan yang maksimal untuk kepentingan dan kemajuan 

bangsa. 

Perkembangan perusahaan dalam hal ini PT. PLN (Persero) ULP Lakawan Kab. Enrekang sangat 

tergantung pada produktivitas kerja karyawan yang dimilikinya. Melalui program K3 yang baik, 

diharapkan dapat menurunkan tingkat kecelakaan kerja dan mampu meningkatkan semangat kerja 

karyawan (Fole, 2023; Jensen et al., 2022). Tenaga kerja yang sehat akan bekerja produktif, sehingga 

diharapkan produktivitas kerja karyawan meningkat yang dapat mendukung keberhasilan bisnis 

perusahaan dalam membangun dan membesarkan usahanya (Lohela-Karlsson et al., 2022). 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti, terlihat meskipun perusahaan telah 

menerepkan peraturan K3 yang ketat namun beberapa karyawan PT. PLN (Persero) ULP Lakawan kab. 

Enrekang  masih belum melaksanakannya secara keseluruhan, hal ini terlihat dari masih adanya 

karyawan yang tidak menggunakan alat pelindung diri (APD) pada saat mengerjakan tugas di lapangan, 

beberapa karyawan belum mengenakan APD secara tepat, selain itu kadang terjadi insiden yang 

disebabkan karyawan tidak menggunakan APD. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah Keselamatan kerja berpengaruh signifikan 

terhadap produktivitas kerja karyawan, apakah Kesehatan kerja berpengaruh signifikan terhadap 

produktivitas kerja karyawan, dan apakah keselamatan kerja berpengaruh signifikan terhadap 

Kesehatan kerja. 

 

2. METODE 

Pendekatan penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif yang menguji 

beberapa hipotesis dengan variabel seperti keselamatan kerja(X1), kesehatan kerja(X2) dan 

produktivitas karyawan(Y). Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah dengan 

menggunakan metode SEM-PLS untuk mengukur model pengukuran dan model structural. 

 

2.1. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah suatu wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subjek yang mempunyai 

kualitas dan karakterisktik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti supaya dapat dipelajari dan ditarik 

kesimpulannya (Amin et al., 2023). Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh karyawan bagian 

lapangan di PT. PLN (Persero) ULP Lakawan, di mana seluruh karyawan bagian lapangan tersebut  

berjumlah 50 orang.   

Sampel adalah unsur dari populasi sehingga karakteristik sampel dapat digeneralisasikan pada 

populasi. Namun Teknik pengambilan sampel untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam 

penelitian ini mengunakan Teknik nonprobability mengunakan teknik sampling jenuh yaitu Teknik 

pengambilan sampel dimana penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. 

karena populasi dalam penelitian ini jumlahnya tidak begitu besar, maka peneliti mengambil sampel 

dari seluruh populasi yang berjumlah 50 karyawan. 
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2.2. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data digunakan untuk mendapatkan data yang dibutuhkan yang menjadi penunjang 

untuk mengolah data sesuai dengan rancangan penelitian, didalam penelitian ini dilakukan 

pengumpulan data melalui penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan yang menunjang dalam 

proses pengolahan data setelah data terkumpul. 

1. Studi kepustakan, penelitian ini dilakukan dengan membaca dan menelaah buku-buku, jurnal, 

skripsi, tesis maupun karya tulis ilmiah lainnya yang berkaitan dengan penelitian. 

2. Studi Lapagan, penelitian lapangan ini dilakukan dengan cara datang langsung ke perusahaan yang 

menjadi objek penelitian, Metode yang digunakan ada 3 jenis yaitu observasi, wawancara, dan 

kuesioner. 

a. Observasi yaitu melakukan pengamatan langsung terhadap kondisi yang sebenarnya di lokasi 

penelitian. 

b. Wawancara dilakukan untuk memperoleh variable dan indicator yang digunakan pada 

penelitian ini. 

c. Kuesioner tersebut berisi daftar pernyataan kepada karyawan yang menjadi responden secara 

langsung untuk kemudian dijawab sesuai dengan keadaan sebenarnya. Untuk hasil pengisian 

kuesioner diukur dengan menggunakan skala Likert dimana setiap jawaban memiliki skor 

sebagai berikut: 

• Skor 5 untuk jawaban Sangat Setuju (SS) 

• Skor 4 untuk jawaban Setuju (S) 

• Skor 3 untuk jawaban Kurang Setuju (KS) 

• Skor 2 untuk jawaban Tidak Setuju (TS) 

• Skor 1 untuk jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Uji Butir Kuisioner  

 

• Uji Validitas 

Uji validitas kuisioner dari 50 responden dengan 13 item pernyataan yang diolah menggunakan 

bantuan program SPSS 20.0 for windows dengan hasil seperti pada tabel di bawah ini: 

 

Tabel 1. Hasil Uji Validiitas Pada Variabel X1,X2,Y 
Variabel Item R-hitung R-tabel Keterangan 

 

 

Keselamatan 

Kerja (X1) 

X1.1 0,773 0,284 Valid 

X1.2 0,780 0,284 Valid 

X1.3 0,721 0,284 Valid 

X1,4 0,764 0,284 Valid 

X1.5 0,707 0,284 Valid 

 

Kesehatan 

Kerja (X2) 

X2.1 0,792 0,284 Valid 

X2.2 0,711 0,284 Valid 

X2.3 0,775 0,284 Valid 

X2.4 0,707 0,284 Valid 

 

Produktivitas 

Karyawan (Y) 

Y1 0,740 0,284 Valid 

Y2 0,741 0,284 Valid 

Y3 0,748 0,284 Valid 

Y4 0,728 0,284 Valid 
Sumber : Data diolah dari SPSS (2023) 

Tabel 1 diatas menunjukkan bahwa masing-masing Item dari koesioner pengukur variabel 

Keselamatan Kerja (X1), Kesehatan kerja (X2) dan Produktivitas Karyawan (Y) sudah valid 

berdasarkan kriteria r hitung lebih besar dari r tabel (0,284). 
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• Uji reabilitas 

Besarnya tingkat reliabilitas ditunjukkan oleh koefisiennya, yaitu koefisien reliabilitas. Pengujian 

reliabilitas dilakukan dengan menggunakan cronbach alpha. Hasil pengujian reliabilitas tampak pada 

tabel sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Variabel X1, X2, Y 

Variabel Cronbach's Alpha N of item Keterangan 

keselamatan kerja (X1) 0,802 5 Reliabel 

kesehatan kerja (X2) 0,817 4 Reliabel 

produktivitas karyawan (Y) 0,716 4 Reliabel 

Sumber : Data diolah dari SPSS (2023) 

 

Tabel 2 diatas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha dari masing-masing variabel sudah 

lebih besar dari 0,60 sehingga dapat dikatakan bahwa reliabilitas untuk kuesioner sudah dapat diterima. 

 

3.2. Hasil Penentuan SEM-PLS 

• Convergen Validity 

Untuk menguji convergent validity digunakan nilai outer loading atau loading factor. Berikut 

adalah nilai outer loading dari masing-masing indikator pada variabel penelitian: 

 

Tabel 3.  Hasil Outer Loading 

Variabel Indikator Outer Loading Keterangan 

 

Keselamatan 

Kerja (X1) 

X1.1 0,796 Valid 

X1.2 0,865 Valid 

X1.3 0,720 Valid 

X1.4 0,816 Valid 

X1.5 0,725 Valid 

 

 

Kesehatan 

Keja (X2) 

X2.1 0,887 Valid 

X2.2 0,814 Valid 

X2.3 0,769 Valid 

X2.4 0,769 Valid 

 

Produktivitas 

Kerja (Y) 

Y1 0,807 Valid 

Y2 0,775 Valid 

Y3 0,833 Valid 

Y4 0,801 Valid 
Sumber : Data diolah dari Smart PLS 4 (2023) 

 

Berdasarkan sajian data dalam tabel 3 di atas, diketahui bahwa masing-masing indikator variabel 

penelitian memiliki nilai outer loading >0,7. sehingga semua indikator dinyatakan layak atau valid 

untuk digunakan penelitian dan dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

 

• Discriminant Validity  

Uji discriminant validity menggunakan nilai cross loading. Suatu indikator dinyatakan memenuhi 

discriminant validity apabila nilai cross loading indikator pada variabelnya adalah yang terbesar 

dibandingkan pada variabel lainnya. Berikut ini adalah nilai cross loading masing-masing indikator: 

 

Tabel 4. Hasil penentuan  Average Variant Extracted (AVE) 

Variabel AVE 

Kesehatan Kerja 0,658 

Keselamatan Kerja 0,619 
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Variabel AVE 

Produktivitas Kerja 0,647 

Sumber : Data diolah dari Smart PLS 4 (2023) 

 

Berdasarkan sajian data dalam tabel 4 di atas, diketahui bahwa nilai AVE variabel keselamatan 

kerja, kesehatan kerja dan produktivitas kerja >0,5. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa setiap 

variabel telah memiliki discriminant validity yang baik. 

 

• Composite Reliability 

Composite Reliability digunakan untuk menguji nilai reliabilitas indikator-indikator pada suatu 

variabel. Berikut ini adalah nilai composite reliability dari masing-masing variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini:   

 

Tabel 5. Hasil Penentuan Composite Reliability 

Variabel 
Composite 

Reliability 
Keterangan 

Kesehatan Kerja 0,885 Reliabel 

Keselamatan Kerja 0,890 Reliabel 

Produktivitas Kerja 0,818 Reliabel 

Sumber : Data diolah dari Smart PLS 4 (2023) 

 

Berdasarkan sajian data pada tabel 5 di atas, dapat diketahui bahwa nilai composite reliability 

semua variabel penelitian > 0,6. Hasil ini menunjukkan bahwa masing-masing variabel telah memenuhi 

composite realibility sehingga dapat disimpulkan bahwa keseluruhan variabel memiliki tingkat 

realibilitas yang tinggi. 

 

• Cronbach Alpha  
Uji realibilitas dengan composite reability dapat diperkuat dengan menggunakan nilai cronbach 

alpha. Berikut ini data tentang  nilai cronbach alpha dari masing-masing variabel: 

 

Tabel 6. Hasil Penentuan Cronbach Alpha 

Variabel Cronbach Alpha 

Kesehatan Kerja 0,826 

Keselamatan Kerja 0,844 

Produktivitas Kerja 0,818 

Sumber : Data diolah dari Smart PLS 4 (2023) 

 

      Berdasarkan sajian data di atas pada tabel 6, dapat diketahui bahwa nilai cronbach alpha 

dari masing-masing variabel penelitian > 0,7. Dengan demikian hasil ini dapat menunjukkan 

bahwa masing-masing variabel penelitian telah memenuhi persyaratan nilai cronbach alpha, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa keseluruhan variabel memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi. 

 

3.3. Uji Hipotesis  
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Tabel 7. Hasil Pennetuan  T-Statistics dan P-Values 

H Pengaruh Original sample Mean T-statistics P-Values Hasil 

H1 X1→ Y 0,608 0,604 4,016 0,000 
Diterima dan 

signifikan 

H2 X1 → X2 0,812 0,823 16,179 0,000 
Diterima dan 

signifikan 

H3 X2 → Y 0,280 0,286 1,860 0,031 
Diterima dan 

signifikan 

Sumber : Data diolah dari Smart PLS 4 (2023) 

 

Hasil hipotesis pertama pada penelitian ini adalah bahwa keselamatan kerja memiliki pengaruh 

yang signifikan dan kuat terhadap produktivitas kerja karyawan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

variabel keselamatan kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan dan kuat  terhadap produktivitas 

karyawan (Y) PT. PLN (Persero) ULP Lakawan Kab. Enrekang dibuktikan dengan hasil original sample 

yang menunjukkan angka positif yaitu 0,608 (60,8%) yang berarti memiliki hubungan yang positif, dan 

nilai Tstatistic (4,016) >1,64 menunjukkan besaran pengaruh sementara, nilai f-square 0,458 (485,8%) 

dan nilai Pvalue (0,000) <0,05 yang menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan. Maka Ha diterima 

atau dapat disimpulkan keselamatan kerja berpengaruh signifikan dan kuat terhadap produktivitas kerja 

karyawan. Hal ini mendukung hipotesis pada penelitian ini sehingga hipotesis pertama diterima. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang mernyataan bahwa keselamatan 

kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan (Rosento et al., 2021; Samahati, 

2020). Pada hasil penelitian ini, keselamatan kerja memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap 

produktivitas kerja karyawan pada PT. PLN (Pesrseo) UP3 Manado. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis kedua, bahwa variabel Keselamatan kerja berpengaruh positif 

signifikan dan kuat terhadap kesehatan kerja karyawan pada PT. PLN (Persero) ULP Lakawan Kab. 

Enrekang. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansinya (P value) yang hanya 0,000 dan dikatakan 

berpengaruh apabila tingkat signifikansi nya di bawah 0,05. Selanjutnya nilai T statistik yang ada pada 

hipotesis kedua yaitu sebesar 16,179 itu lebih besar dari nilai F tabel sebesar 1,64. Dengan kata lain 

keselamatan kerja memiliki pengaruh signifikan dan dibuktikan dengan nilai f-square sebesar 1,937 

(193,7%) dan nilai original sample sebesar 0,816 (81,6%) dan bertanda (+). Maka dalam hipotesis kedua 

Ha diterima dan disimpulkan bahwa, Keselamatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Produktivitas kerja karyawan. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan keselamatan kerja 

berpengaruh secara signifikan terhadap Kesehatan kerja (Prabowo et al., 2022). Pada hasil penelitian 

ini, menyatakan bahwa keselamatan kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesehatan 

kerja (X2) PT. Lakawan. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis ketiga, bahwa variabel kesehatan kerja berpengaruh positif 

signifikan terhadap Produktivitas kerja karyawan pada PT. PLN (Persero) ULP Lakawan Kab. 

Enrekang. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansinya (P value) yang hanya 0,031 dan dikatakan 

berpengaruh apabila tingkat signifikansi nya di bawah 0,05. Selanjutnya nilai T statistik yang ada pada 

hipotesis ke dua yaitu sebesar 1,860 itu lebih besar dari nilai F tabel sebesar 1,64. Dengan kata lain 

Kesehatan kerja memiliki pengaruh signifikan dan dibuktikan dengan nilai f-square sebesar 0,097 

(9,7%) dan nilai original sample sebesar 0,280 (28%) dan bertanda (+). Maka dalam hipotesis ketiga Ha 

diterima dan disimpulkan bahwa, Kesehatan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap Produktivitas 

kerja karyawan. Hal ini mendukung hipotesis kedua dalam penelitian ini sehingga hipotesis ketiga 

diterima dan juga mengindikasikan bahwa semakin baik Kesehatan kerja, maka semakin tinggi tingkat 

produktivitas karyawan. Karna Kesehatan kerja yang bagus dan memuaskan akan menjadi faktor utama 

keberhasilan perusahaan dalam pencapaian tujuan. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa Kesehatan kerja 

berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan (Anwar et al., 2023). Pada penelitian ini 

menyatakan bahwa Kesehatan kerja secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

produktivitas kerja karyawan. 
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan sebelumnya, untuk mengetahui pengaruh Keselamatan dan 

Kesehatan kerja terhadap produktivitas karyawan. Maka dapat disimpulkan bahwa Variabel 

keselamatan kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan 

(Y) PT. PLN (Persero) ULP Lakawan Kab. Enrekang. Variabel kesehatan kerja (X2) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan (Y) PT. PLN (Persero) 

ULP Lakawan Kab. Enrekang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel keselamatan 

kerja (X1) memiliki pengaruh positif signifikan dan kuat terhadap kesehatan kerja (X2). 

Sehingga rekomendasi untuk Perusahaan yaitu Melihat adanya pengaruh Implementasi 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) terhadap produktivitas karyawan, maka penting bagi 

manajemen kantor PT. PLN (Persero) ULP Lakawan Kab. Enrekang untuk meningkatkan 

penerapan mengenai K3 sehingga produktivitas karyawan akan semakin meningkat, 

keselamatan kerja merupakan variabel yang paling berpengaruh, oleh karena itu untuk 

mewujudkan keselamatan kerja yang lebih baik lagi dan diharapkan dapat meningkatkan 

program-program, kebijakan maupun fasilitas-fasilitas mengenai keselamatan kerja, sehingga 

produktivitas karyawan akan semakin tinggi pula, dan saran untuk penelitian selanjutnya 

adalah perlu mempertimbangakan variabel-variabel lain yang yang mempengaruhi 

produktivitas kerja karyawan diluar variabel yang sudah penulis teliti saat ini. 
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